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Inovasi ini mudah direplikasi dari segi pemangku kepentingan dan masyarakat yang harus terlibat. Tidak terlalu membutuhkan peralatan dan teknologi untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Mudah direplikasi karena dapat direplikasi perbagian sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh Kabupaten/ Kota pereplikasi. Inovasi dapat direplikasi bagian-perbagian tidak harus langsung secara keseluruhan. Replikasi bisa dilakukan di sosial medianya saja, bisa dari kontennya, kegiatannya, atau yang lainnya.
Terpenting yang memudahkan replikasi inovasi adalah semua Kabupaten/Kota memiliki masalah yang hampir sama. Kabupaten/Kota mempunyai masalah tentang toleransi beragama. Tidak semua Kabupaten/Kota mempunyai konsep dan pemikiran yang komprehensif. Sudah menjadi rahasia umum bahwa masyarakat kita mempunyai kesadaran, kepedulian, dan kedisiplinan yang masih relatif rendah terhadap masalah toleransi beragama.
Dalam inovasi Forgimala ini Kabupaten Karanganyar telah melakukan dan menerima studi banding dari beberapa Kabupaten/Kota untuk membahas Kerukunan Umat Beragama, antara lain sebagai berikut :
Studi banding FKUB di Kabupaten Karanganyar : FKUB Kota Denpasar; FKUB Kabupaten Magetan; FKUB Kota Lombok; dan FKUB Provinsi Bali
Menerima Kunjungan kerja : FKUB Kabupaten Magetan; FKUB Kabupaten Pringsewu Lampung; dan FKUB Kabupaten Lampung Selatan

